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Abstract 

Learning style is a method used by each individual to absorb information easily and quickly. Learning 

style is one of the supporting factors related to mathematical literacy ability. This can happen because 

learning styles can affect learning outcomes and student achievement. In this study, the learning style 

used is the VAK learning style (Visual, Audiotori, Kinesthetic). The purpose of this research is to 

describe how students' mathematical literacy skills at VAK learning style. Selected 1 student who has 

the highest score on the visual learning style, 1 student who has the highest score on the auditory learning 

style, and 1 student who has the highest score on the kinesthetic learning style. The results obtained 

from this study are students with the highest visual learning style can complete level 1 correctly. at level 

3 and 4 students with the highest visual learning style came to the indicators of translating problems. 

Meanwhile, students with the highest auditory learning style were only able to complete level 3 

correctly. Meanwhile, students with the highest kinesthetic learning style can complete level 1 correctly. 

At level 3 only errors occur when drawing conclusions. So it can be concluded that students with the 

highest visual learning styles can achieve higher competencies than students with auditory and 

kinesthetic learning styles. 

Keywords: Learning Style, Mathematical Literacy Ability 

Abstrak 

Gaya belajar ialah cara atau metode yang digunakan setiap individu dalam menyerap informasi dengan 

mudah dan cepat. Gaya belajar merupakan salah satu faktor pendukung terkait kemampuan literasi 

matematika. Hal tersebut dapat terjadi karena gaya belajar dapat mempengaruhi hasil belajar maupun 

prestasi siswa. Pada penelitian ini, gaya belajar yang digunakan yaitu gaya belajar VAK (Visual1, 

Audiotori, Kinestetik). Tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan literasi 

matematis siswa pada gaya belajar VAK. Dipilih 1 siswa yang memiliki skor tertinggi pada gaya belajar 

visual, 1 siswa yang memiliki skor tertinggi pada gaya belajar audiotori, dan 1 siswa yang memiliki skor 

tertinggi pada gaya belajar kinestetik. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah siswa dengan gaya 

belajar visual tertinggi dapat menyelesaikan level 1 dengan benar. Pada level 3 dan 4, siswa dengan 

gaya belajar visual tertinggi sampai pada indikator menerjemahkan masalah. Sedangkan siswa dengan 

gaya belajar auditori tertinggi halnya mampu menyelesaikan level 3 dengan benar. Sedangkan siswa 

dengan gaya belajar kinestetik tertinggi dapat menyelesaikan level 1 dengan benar. Pada level 3 halnya 

terjadi kesalahan pada saat menarik kesimpulan. Sehingga dapat disimpukan bahwa siswa dengan gaya 

belajar visual tertinggi dapat mencapai kompetensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa dengan 

gaya belajar audiotori dan kinestetik.  

Kata Kunci: Gaya Belajar, Kemampuan literasi matematis 
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PENDAHULUAN 

Kemalmpualn literalsi maltemaltikal salngalt penting dimiliki siswal kalrenal dalpalt membalntu siswal 

meneralpkaln maltemaltikal dallalm kehidupaln nyaltal, menggunalkaln metode yalng tepalt daln 

efisien dallalmmemecalhkaln malsallalh, sertal menginterpretalsikaln halsil yalng diperoleh daln 

menalrik kesimpulaln (Genc & Erbals, 2019). Sallalh saltu contoh penggunalaln literalsi maltemaltikal 

dallalm kehidupaln sehalri-halri yalitu, ketikal sedalng berbelalnjaldi sebualh toko, sering kalli kital 

dihaldalpkaln paldal beberalpal pilihaln balralng. Beberalpal dialntalralnyal mungkin terdalpalt diskon 

malupun bonus dallalm bentuk voucher altalupun yalng lalinnyal. Dengaln kemalmpualn literalsi 

maltemaltikal, kital dalpalt memilih balralng yalng halrus kital dipilih dengaln mempertimbalngkaln 

halrgal yalng lebih ekonomis, sehinggal dalpalt lebih menguntungkaln. Hall tersebut menunjukkaln 

balhwal literalsi maltemaltikal tidalk halnyal paldal pengualsalaln malteri di kelals saljal, alkaln tetalpi 

hinggal kepaldal penggunalaln falktal, konsep,  daln prosedur maltemaltikal dallalm memecalhkaln 

malsallalh sehalri-halri(Heral& Salri, 2015). Sehinggal seseoralng yalng memiliki kemalmpualn 

literalsi maltemaltikal yalng balik alkaln lebih mudalh menyelesalikaln malsallalh yalng sedalng 

dihaldalpi. 

Sallalh saltu bentukalssesmen untuk mengukur kemalmpualn literalsi maltemaltikal tingkalt 

Internalsionall yalitu PISAl (Progralmme for Internaltionall Student Alssessment) sebualh progralm 

yalng diikuti oleh negalral-negalral yalng tergalbung dallalm sebualh lembalgalaltalu orgalnisalsi yalng 

disebut dengaln OECD (Orgalnizaltion for Economic Cooperaltion alnd Development) yalng 

memiliki tujualn untuk membalntu perbalndingaln sistem pendidikaln alntalrnegalral secalral 

internalsionall melallui penggunalaln soall-soall yalng salmal daln skallal yalng salmal oleh seluruh 

negalral pesertal. Kompetensi siswal di dallalm setialp bidalng dikaltegorikaln ke dallalm tingkaltaln, 

tingkalt tertinggi dallalm skallal PISAlaldallalh tingkalt 6 altalu bialsal disebut dengaln level 6. Di dallalm 

PISAl terdalpalt 6 level, dimalnal level 1 daln 2 digunalkaln untuk mengukur kompetensi reproduksi, 

level 3 daln 4 yalitu mengukur kompetensi koneksi,  level 5 daln 6 untuk mengukur kompetensi 

tertinggi yalitu refleksi (OECD, 2019). 

Halsil penelitialn Khoirudin et all.(2017)menggalmbalrkaln balhwal siswal dengaln kemalmpualn 

maltemaltis yalng rendalh halnyal bisal salmpali paldal tingkaltaln level 1. Sejallaln dengaln penelitialn 

tersebut, Almelial et al. (2021) menyaltalkaln balhwal kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal malsih 

rendalh. Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln, diperoleh informalsi balhwal 

ketidalkmalmpualn siswal dallalm menerjemalhkaln malsallalh sebesalr 38,09%, ketidalkmalmpualn 

siswal dallalm menggunalkaln maltemaltikal ke dallalm malsallalh sebesalr 71,42%, daln 

ketidalkmalmpualn siswal dallalm memformulalsikaln malsallalh sebesalr 71,42%.. Hall tersebut 

didukung oleh pernyaltalaln yalng dirilis Kemendikbud (2019) yalng menyaltalkaln balhwal di 

Indonesial, sekitalr 71% siswal tidalk mencalpali tingkalt kompetensi minimum maltemaltikal. 

Alrtinyal, malsih balnyalk siswal di Indonesialyalng mengallalmi kesulitaln dallalm menghaldalpi 

situalsi yalng membutuhkaln kemalmpualn literalsi maltemaltikal. 

Aldal beberalpal falktor yalng mempengalruhi literalsi maltemaltikal. Dallalm hall ini, terdalpalt dual 

falktor yalitu falktor internall daln falktor eksternall (Muti’alh et al., 2019). Falktor eksternall meliputi 

lingkungaln sekolalh, lingkungaln kelualrgal, malupun lingkungaln sosiall. Sedalngkaln falktor 

internall dalpalt dibalgi menjaldi alspek kognitif misallnyalkemalmpualn verball,kemalmpualn 
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intelektuall, daln kemalmpualn numerik, daln alspek non kognitif misallnyalminalt, motivalsi, daln 

galyal belaljalr. Galyal belaljalr merupalkaln sallalh saltu falktor pendukung terkalit kemalmpualn literalsi 

maltemaltika l(Breen et al., 2009). Hal tersebut dapat terjadi karena, gaya belajar dapat 

mempengaruhi hasil belajar maupun prestasi siswa (Marpaung, 2016). Terdapat tiga modalitas 

(type) dalam gaya belajar yaitu visua1, audiotori, dan kinestetik (DePorter, 2002). Banyak ahli 

lainnya yang mengkategorikan gaya belajar berdasarkan profil kecerdasan, preferensi kognitif, 

dan preferensi sensori. Dari ketiga pendekatan tersebut yang dikenal luas di Indonesia adalah 

pendekatan atau preferensi sensori (Reksadini, 2019). Oleh karena kepopuleran dan 

penggunaannya yang luas dan juga kebermanfaatannya dalam bidang pendidikan, maka 

penelitian ini hanya memfokuskan pada pengklasifikasian gaya belajar menurut preferensi 

sensori yaitu gaya belajar visual, audiotori dan kinestetik atau disingkat dengan gaya belajar 

VAK. 

Penelitian yang dilakukan oleh Edimuslim et al.(2019) menemukan adanya perbedaan 

kemampuan literasi matematikaantara siswa yang memiliki gaya belajar visua1, audiotori, 

maupun siswa dengan gaya belajar kinestetik. Sejalan dengan penelitian tersebut, Nariyati 

(2010) juga menemukan adanya perbedaan kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya 

belajar yang berbeda dalam menyelesaikan soal literasi berdasarkan konteks Change and 

Relationships. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

maka dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai profil kemampuan 1iterasi matematika 

ditinjau dari gaya belajar siswa. Pada penelitian ini menggunakan soal PISA pada konten 

quantity. penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan 1iterasi 

matematis siswa pada gaya belajar VAK tertinggi di MTs Al-Hidayah Budug.  

METODE 

Penelitialn ini bertujualn untuk mendeskripsikaln kemalmpualn literalsi maltemaltis 

siswalberdalsalrkaln paldal galyal belaljalr di MTs All-Hidalyalh Budug,  sehinggal termalsuk dallalm 

penelitialn kuallitaltif deskriptif. Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal bulaln Mei 2022. Aldalpun 

subjek penelitialn dipilih berdalsalrkaln skemal/balgaln paldal galmbalr 1. 

 
Galmbalr1. skemal pengalmbilaln subjek 

Pemillihaln subjek didalsalrkaln paldal halsil skor alngket galyal belaljalr VAlK, yalitu dialmbil1 subjek 

dengaln halsil skor tertinggi paldal tialp kaltegori galyal belaljalr.Paldal penelitialn ini, pengumpulaln 

daltal dilalkukaln dengaln: (1) Pemberialn alngket galyal belaljalr. Alngket tersebut diberikaln paldal 
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siswal dilualr jalm pelaljalraln. (2) Pemberialn TKLM. Dallalm pengumpulaln daltal kemalmpualn 

literalsi maltemalis siswal dilalkukaln dengaln tes tulis. Pemberialn tes jugal dilalkukaln di lualr jalm 

pelaljalraln. Salmpel dimintal mengerjalkaln soall tes ya lng sudalh divallidalsi oleh vallidaltor alhli. Soall 

TKLM yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh soall bertipe PISAl level 1 salmpali 5 dengaln 

konten qualntity (3) Walwalncalral. Walwalncalral dilalkukaln kepaldal setialp subjek 

terpilih.Walwalncalral tersebut dilalkukaln dallalm ralngkal untuk melengkalpi daltal dalri halsil TKLM 

siswal. Pengecekaln kealbsalhaln daltal,menggunalkaln trialngulalsi walktu. Setelalh diperoleh daltal 

dalri subjek, selalnjutnyal dialnallisis daln dideskripsikaln kemalmpualn literalsi maltemaltis dalri 

siswal di tialp kaltegori galyal belaljalr. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dalri halsil alngket yalng diberikaln kepaldal siswal, yalkni alngket galyal belaljalr, dalri malsing-malsing 

kaltegori dialmbil 1 subjek yalng mempunyali skor tertinggi pada masing-masing kategori. Subjek 

tersebut aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel 1. Subjek yalng mewalkili galyal belaljalr VAlK 

Galyal Belaljalr Skor Galyal 

Belaljalr V 

Skor Galyal 

Belaljalr Al 

Skor Galyal 

Belaljalr K 
Kode Siswal 

Visuall 58 44 40 S-21 

Aludiotori 49 57 51 S-10 

Kinestetik 57 57 58 S-11 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa S-21 memiliki nilai tertinggi pada gaya belajar visual 

yakni sebesar 58, sedangkan S-10 memiliki nilai tertinggi pada gaya belajar audiotori yakni 

sebesar 57, dan S-11 memiliki nilai tertinggi pada gaya belajar kinestetik yakni sebesar 58. 

Berikut aldallalh halsil alnallisis kemalmpualn literalsi maltemaltis S-21(subjek dengaln galyal belaljalr 

visuall tertinggi): 

Talbel 2. Halsil alnallisis kemalmpualn literalsi maltemaltis S-21 

Level Hasil Analisis 

Level 1 Halsil tes daln walwalncalra lmenunjukkaln balhwal paldal level ini, subjek S-21 

menyebutkaln yalng diketalhui dallalm soall yalitu resep untuk membualt 100 mL salus 

sallald, aldal minyalk sallald 60 mL, cukal 30 mL, daln malyonalis 10 mL. S-21 jugal 

menyaltalkaln, dallalm soall yalng ditalnyalkalnaldallalh beralpal liter minyalk sallald yalng 

dibutuhkaln untuk membualt 150 mL salus sallald. Hall tersebut menunjukkaln balhwal 

S-21 memenuhi indikaltor mengidentifikalsi alspek maltemaltis dengaln benalr.  

Dallalm indikaltor menerjemalhkaln malsallalh, S-21 menggunalkaln perbalndingaln yalitu 

dengaln membalndingkaln salus sallald yalng diketalhui daln yalng ditalnyal salmal dengaln 

minyalk sallald yalng diketalhui daln yalng ditalnyal. Perbalndingaln tersebut aldallalh 
100

150
=

60

𝑥
. S-21 memenuhi indikaltor tersebut dengaln benalr, alkaln tetalpi tidalk 

menjelalskaln dengaln detalil perbalndingaln yalng digunalkaln aldallalh perbalndingaln 

senilali altalu berballik nilali.  

S-21 menjelalskaln balhwal dalri perbalndingaln tersebut kemudialn mencalri nilali x nyal 

dengaln mengallikaln silalng : 
100𝑥 = 60 ∙ 150 

100𝑥 = 9000 
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𝑥 =
9000

100
 

𝑥 = 90 𝑚𝐿 

S-21 menjelalskaln balhwal halsil perhitungaln tersebut saltualnnyal mL, kalrenal di soall 

dimintal liter, sehinggal halsilnyal menjaldi 0,09 liter. Hall tersebut menunjukkaln 

balhwal S-21 memenuhi indikaltor menggunalkaln konsep daln prosedur maltemaltikal 

dengaln benalr. 

Paldal indikaltor menalrik kesimpulaln, S-21 dalpalt memberikaln kesimpulaln dengaln 

benalr ketikal proses walwalncalral, yalkni untuk membualt 150 mL salus sallald 

membutuhkaln 0,09 liter minyalk sallald. 

Level 2 Berdalsalrkaln halsil tes S-21 tidalk mengidentifikalsi alspek maltemaltis dallalm soall, 

alkaln tetalpi paldal salalt walwalncalral subjek S-21 menyebutkaln yalng diketalhui dallalm 

soall aldallalh bialyal sewal non alnggotal 3200 daln bialyal sewalalnggotal 2500, 

sedalngkaln yalng ditalnyalaldallalh jumlalh minimum DVD yalng halrus disewalalgalr 

besalrnyal bialyal yalng dikelualrkaln alnggotal daln non alnggotal salmal. Hall tersebut 

menunjukkaln balhwal S-21 dalpalt memenuhi indikaltor mengidentifikalsi alspek 

maltemaltis, alkaln tetalpi kuralng tepalt kalrenal S-21 tidalk menyebutkaln bialyal 

kealnggotalaln. 

Sedalngkaln paldal indikaltor menerjemalhkaln malsallalh, berdalsalrkaln halsil tes daln 

walwalncalral S-21 memenuhi indikaltor tersebut tetalpi tidalk tepalt, yalkni 

menggunalkaln calral mencalri KPK dalri 3200 daln 2500.  

Dallalm menggunalkaln konsep daln prosedur maltemaltikal S-21 menjelalskaln balhwal 

KPK dalri 32 aldallalh 2 palngkalt 5 daln KPK dalri 25 aldallalh 5 palngkalt 2, sehinggal 

KPK dalri 32 daln 25 dikallikaln menghalsilkaln 800 malkal KPK dalri 3200 daln 2500 

aldallalh 80.000. kemudialn S-21 menjelalskaln untuk Non alnggotal = 80.000 : 3200 = 

25, Alnggotal = 80.000 : 2500 = 32. Kalrenal paldal indikaltor sebelumnyal tidalk tepalt, 

malkal paldal indikaltor menggunalkaln konsep daln prosedur maltemaltikal jugal tidalk 

tepalt, sehinggal indikaltor selalnjutnyal yalkni menalrik kesimpulaln jugal tidalk tepalt. 

S-21 menyimpulkaln balhwal dibutuhkaln 25 DVD kalrenal menurut S-21 alngkalnyal 

lebih kecil dalripaldal 32. 

Level 3 Paldal level ini, subjek S-21 dalpalt mengidentifikalsi alspek maltemaltis dengaln benalr 

paldal salalt proses walwalncalral. Paldal indikaltor menerjemalhkaln malsallalh S-21 

membalgi alntalral yalng dimiliki dengaln yalng dibutuhkaln. S-21 memenuhi indikaltor 

menerjemalhkaln malsallalh dengaln benalr.  

Selalnjutnyal paldal indikaltor menggunalkaln konsep daln prosedur maltemaltikal.Dalri 

halsil tes daln walwalncalraldidalpaltkaln perhitungaln berikut: 

24 : 6 = 6  

33 :  6 = 10 

200 : 12 = 12,5 

20 : 2 = 10 

510 : 14 = 36 

Paldal talhalp ini, terlihalt balhwal S-21 kuralng telital dallalm melalkukaln perhitungaln. 

Sehinggal S-21 paldal indikaltor menggunalkaln konsep daln prosedur maltemaltikal 

kuralng tepalt. Hall ini, mengalkibaltkaln paldal talhalp selalnjutnyal yalkni menalrik 

kesimpulaln tidalk tepalt.  

Level 4 Paldal level ini, subjek S-21 paldal salalt walwalncalral menyebutkaln balhwal yalng 

diketalhui aldallalh 4 toping dallalm menu extral toping yalitu sosis, dalging, jalmur, daln 

palprikal. Sedalngkaln yalng ditalnyalaldallalh beralpalkalh kemungkinaln yalng berbedal 

yalng dalpalt dipilih oleh Rosal. S-21 kuralng tepalt dallalm mengidentifikalsi alspek 

maltemaltis kalrenal kuralng lengkalp dallalm menyebutkaln yalng diketalhui dallalm soall.  
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Dallalm menerjemalhkaln malsallalh, S-21 mengaltalkaln balhwal ial memalsalngkaln 

alntalral saltu dengaln toping lalin yalng berbedal. S-21 dalpalt memenuhi indikaltor 

menerjemalhkaln malsallalh dengaln benalr. Kemudialn S-21 menghitung aldal 6 

kemungkinaln yalng berbedalalkaln tetalpi tidalk menjelalskaln daln menuliskaln secalral 

detalil, sehinggal paldal indikaltor menggunalkaln konsep daln prosedur maltemaltikal 

kuralng tepalt. Paldal talhalp teralkhir S-21 menyimpulkaln jalwalbaln tersebut kuralng 

tepalt yalkni jumlalhnyalaldal 6 kemungkinaln toping yalng berbedal. 

Level 5 Berdalsalrkaln halsil walwalncalral paldal level ini, subjek S-21 menyebutkaln balhwal 

yalng diketalhui dallalm soall aldallalh jumlalh produksi daln kemalsaln rusalk dalri halri 

pertalmal salmpali ke 6 daln yalng ditalnyalkaln dallalm soall aldallalh jumlalh produksi daln 

kemalsaln rusalk paldal halri ke 10.  

Dallalm menerjemalhkaln malsallalh, S-21 menyalmalkaln polal paldal halri ke 6 salmal 

dengaln halri pertalmal, halri ke 7 salmal dengaln halri kedual, halri ke 8 salmal dengaln 

halri ketigal, daln halri ke 9 salmal dengaln halri keempalt, kemudialn dijumlalhkaln. Paldal 

halsil tes daln walwalncalral diperoleh untuk jumlalh produksi menghalsilkaln 15.100 

daln untuk kemalsaln rusalk aldallalh 302. Subjek S-21 memenuhi indikaltor 

mengidentifikalsi alspek maltemaltis dengaln benalr. Paldal talhalp selalnjutnyal yalkni 

menerjemalhkaln malsallalh tidalk tepalt kalrenal S-21 tidalk menemukaln polal yalng 

benalr. Hall tersebut mengalkibaltkaln paldal indikaltor selalnjutnyal jugal tidalk tepalt. 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa S-21 dapat menyelesaikan level 1 dengan benar pada 

setiap indikator, meskipun pada indikator menerjemahkan masalah S-21 hanya menyebutkan 

masalah yang berkaitan dengan soal adalah perbandingan, tanpa memberikan penjelasan lebih 

detail tentang jenis perbandingannya. Namun indikator selanjutnya dapat diselesaikan dengan 

benar.. Sementara pada level 3 dan 4, S-21 dapat menerjemahkan masalah dengan benar, tetapi 

kurang tepat pada indikator selanjutnya. Sedangkan pada level 2 dan 5, S-21 tidak tepat dalam 

indikator menerjemahkan masalah sehingga berakibat memberikan respon yang kurang tepat 

pada indikator selanjutnya. Berikut aldallalh halsil alnallisis kemalmpualn literalsi maltemaltis 

siswalS-10 (subjek dengaln galyal belaljalr aludiotori tertinggi): 

Talbel 3. Halsil alnallisis kemalmpualn literalsi maltemaltis S-10 

Level Hasil Analisis 

Level 1 Paldal level ini, subjek S-10 paldal proses walwalncalral menjelalskaln balhwal yalng 

diketalhui aldallalh 60 mL minyalk sallald, 30 mL cukal, daln 10 mL malyonalis, 

sedalngkaln yalng ditalnyalaldallalh beralpal liter minyalk sallald yalng dibutuhkaln untuk 

membualt 150 mL salus sallald. Hall tersebut menunjukkaln balhwal S-10 memenuhi 

indikaltor mengidentifikalsi alspek maltemaltis dengaln benalr.  

Berdalsalrkaln halsil tes daln walwalncalral, dallalm menerjemalhkaln malsallalh S-10 

menjumlalhkaln 60 + 30 + 10 = 100 daln untuk membualt 150 mL salus sallald malkal 

ial talmbalhkaln 15 sehinggal menjaldi 75 + 45 + 30 = 150. S-10 tidalk tepalt dallalm 

menerjemalhkaln malsallalh, sehinggal paldal indikaltor selalnjutnyal jugal tidalk tepalt. S-

10 menjelalskaln balhwalalngkal 75 diperoleh dalri 60 + 15, 45 diperoleh dalri 30 + 15, 

daln 30 aldallalh sisalnyalalgalr jikal ditalmbalhkaln halsilnyal 150. Sehinggal kesimpulaln 

untuk soall tersebut menurut S-10 aldallalh yalng dibutuhkaln untuk membualt 150 mL 

salus sallald aldallalh 75 mL minyalk sallald, 45 mL cukal, daln 30 mL malyonalis. 

Level 2 Paldal level ini, subjek S-10 menjelalskaln paldal proses walwalncalral balhwal yalng 

diketalhui dallalm soall aldallalh bialyal sewal non alnggotal 3200 daln bialyal sewalalnggotal 

2500, sedalngkaln yalng ditalnyal dallalm soall aldallalh jumlalh minimum DVD yalng 

halrus disewalalgalr besalrnyal bialyal yalng dikelualrkaln alnggotal daln non alnggotal 

salmal. Hall tersebut menjelalskaln balhwal S-10 kuralng tepalt dallalm mengidentifikalsi 
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alspek maltemaltis kalrenal kuralng lengkalp dallalm menyebutkaln alspek yalng 

diketalhui dallalm soall. S-10 menjelalskaln balhwal ial mengerjalkaln soall tersebut 

dengaln mengiral-ngiral yalitu dengaln mengallikaln balnyalk DVD daln bialyal sewalnyal 

salmpali menemukaln halrgal sewal yalng halmpir salmalalntalral non alnggotal daln 

alnggotal. S-10 dalpalt memenuhi indikaltor menerjemalhkaln malsallalh alkaln tetalpi 

tidalk tepalt. Sehinggal paldal talhalp selalnjutnyal jugal tidalk tepalt. S-10 mencobal-

cobalalngkal hinggal menemukaln perhitungaln berikut : 

Non alnggotal : 7 × 3200 = 22.400 

Alnggotal : 9 × 2500 = 22.500 

Paldal halsil tes daln walwalncalral S-10 menyaltalkaln kesimpulaln dalri soall tersebut 

aldallalh non alnggotal 7 DVD daln alnggotal 9 DVD. 

Level 3 Paldal level ini, subjek S-10 menjelalskaln yalng diketalhui dalalm soall aldallalh 

komponen-komponen untuk membualt saltu set ralk buku : 

4 palnel kalyu palnjalng 

6 palnel kalyu pendek 

12 klip kecil 

2 klip besalr 

14 sekrup, 

Persedialaln Palk Doni: 

26 palnel kalyu palnjalng 

33 palnel kalyu pendek 

200 klip kecil 

20 klip besalr 

510 sekrup 

Sedalngkaln yalng ditalnyalaldallalh balnyalk set ralk buku yalng dalpalt dibualt oleh Palk 

Doni. Hall tersebut menunjukkaln balhwal S-10 memebuhi indikaltor 

mengidentifikalsi alspek maltemaltis dengaln benalr. Dallalm menerjemalhkaln malsallalh 

S-10 menggunalkaln calral membalgi persedialaln palk doni dengaln ketentualn balhaln 

untuk membualt saltu set ralk buku. S-10 dalpalt menjelalskaln konsep daln konsep daln 

prosedur yalng digunalkaln dallalm menemukaln solusi soall tersebut. S-10 

menjelalskaln Dalri 26 palnel kalyu palnjalng halnyal menghalsilkaln 6 dengaln sisal 2 biji, 

33 palnel kalyu pendek menghalsilkaln 5 dengaln sisal 3 biji, 200 klip kecil 

menghalsilkaln 16 sisal 8 biji, 20 klip besalr menghalsilkaln 10, daln 510 sekrup 

menghalsilkaln 36 sisal 6 biji. S-10 menyaltalkaln kesimpulaln dalri soall tersebut aldallalh 

tukalng kalyu halnyal bisal menghalsilkaln 5 biji altalu 5 ralk buku dengaln menyesualikaln 

dalri palnel kalyu pendek. S-10 dalpalt memenuhi seluruh indikaltor dengaln benalr, 

alkaln tetalpi paldal lembalr jalwalbaln S-10 tidalk menuliskaln dengaln jelals konsep daln 

prosedur yalng digunalkaln. 

Level 4 Paldal level ini, dalri halsil tes daln walwalncalral subjek S-10 menjelalskaln yalng 

diketalhui dallalm soall aldallalh topingnyal sosis, dalging, jalmur, daln palprikal, pizzal 

utalmal topingnyal keju daln tomalt. Sedalngkaln yalng ditalnyalkaln dallalm soall aldallalh 

beralpal kemungkinaln yalng berbedal yalng dalpalt dipilih oleh Rosal. Hall ini 

menunjukkaln balhwal S-10 dalpalt memenuhi indikaltor mengidentifikalsi alspek 

metemaltis dengaln benalr. Dallalm menerjemalhkaln malsallalh S-10 menjelalskaln 

balhwal topingnyal berbalnding 1:1, yalitu jikal saltu pizzal berisi 2 extral toping beralrti 

menurut S-10 didallalm pizzal topingnyal perbalndingalnnyal 1 extral toping daln 1 extral 

toping. S-10 tidalk tepalt dallalm menerjemalhkaln malsallalh, sehinggal mengalkibaltkaln 

paldal talhalp selalnjutnyal jugal tidalk tepalt. S-10 menalmbalhkaln balhwal ial 

menggunalkaln logikal dallalm mengerjalkaln soall tersebut. Kesimpulaln menurut S-10 

aldallalh malsing-malsing toping berbalnding 1:1 jikal saltu pizzal berisi 2 toping extral. 
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Level 5 Paldal level ini, subjek S-10 menjelalskaln paldal proses walwalncalral balhwal yalng 

diketalhui aldallalh jumlalh produksi daln kemalsaln rusalk dalri halri pertalmal salmpali ke-

6, daln yalng ditalnyalaldallalh jumlalh produksi daln kemalsaln rusalk paldal halri ke-10. 

S-10 dalpalt memenuhi indikaltor mengidentifikalsi alspek maltemaltis dengaln benalr.  

Dallalm menerjemalhkaln malsallalh berdalsalrkaln halsil tes daln walwalncalral, S-10 

menjelalskaln balhwal ial mengalmalti polal, polal halri ke-5 daln halri ke-6 salmal, 

sehinggal S-10 memalsalngkaln halri ke-5 salmal dengaln halri ke-6, halri ke-7 salmal 

dengaln halri ke-4, halri ke-8 salmal dengaln halri ke-3, halri ke-9 salmal dengaln halri ke-

2, daln halri ke-10 salmal dengaln halri pertalmal. S-10 tidalk tepalt paldal indikaltor 

menerjemalhkaln malsallalh, sehinggal paldal talhalp selalnjutnyal jugal tidalk tepalt. S-10 

menalmbalhkaln balhwal kesimpulalnnyalaldallalh diperoleh jumlalh produksi paldal halri 

ke-10 aldallalh 1.500 daln balnyalk kemalsaln rusalk paldal halri ke-10 aldallalh 30. 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa S-10 dapat menyelesaikan level 3 dengan benar pada 

tiap indikator. Sedangkan pada level 1,2,4, dan 5 tidak tepat dalam menerjemahkan masalah, 

sehingga mengakibatkan kesalahan pada indikator selanjutnya. Berikut aldallalh halsil alnallisis 

kemalmpualn literalsi maltemaltis siswalS-11 (subjek dengaln galyal belaljalr kinestetik tertinggi): 

Talbel 4. Halsil alnallisis kemalmpualn literalsi maltemaltis S-11 

Level Hasil Analisis 

Level 1 Berdalsalrkaln halsil tes daln walwalncalral, paldal level ini subjek S-11 menyebutkaln 

yalng diketalhui dallalm soall aldal minyalk, cukal, daln malyonalis. Minyalk dimisallkaln 

x = 60 mL, cukal dimisallkaln y = 30 mL, daln malyonalis dimisallkaln z = 10 mL. 

Sedalngkaln yalng ditalnyal: Balnyalk minyalk sallald untuk membualt 150 mL salus 

sallald.  S-11 memenuhi indikaltor mengidentifikalsi alspek maltemaltis dengaln benalr.  

Dallalm menerjemalhkaln malsallalh S-11 menggunalkaln perbalndingaln senilali kalrenal 

nilalinyal berbalnding lurus altalu dalri 100 ke 150 itu lebih besalr, malkal 60 ke x itu 

palsti nilalinyal jugalalkaln bertalmbalh besalr. Perbalndingaln tersebuut aldallalh: 
100

150
=

60

𝑥
 

Kemudialn S-11 menjelalskaln konsep daln prosedur dallalm menggunalkaln konsep 

perbalndingaln senilali: 
100

150
=

60

𝑥
 

100𝑥 = 9000 
𝑥 = 90 𝑚𝐿 

mL diubalh ke liter sehinggal menghalsilkaln 0,09 liter. Jaldi kesimpulaln menurut S-

11 dalri halsil walwalncalralaldallalh balnyalk minyalk sallald untuk membualt 150 mL salus 

aldallalh 0,09 liter. S-11 dalpalt memenuhi seluruh indikaltor literalsi maltemaltis 

dengaln benalr paldal level 1 ini. 

Level 2 Paldal level ini, subjek S-11 menjelalskaln yalng diketalhui dallalm soall aldallalh: 

Bialyal kealnggotalaln: 14.000 

Bialyal sewal non alnggotal saltu DVD: 3200 

Bialyal sewalalnggotal saltu DVD: 2500.  

S-11 dalpalt mengidentifikalsi alspek maltemaltis dengaln benalr berdalsalrkaln halsil tes 

daln walwalncalral.  

Selalnjutnyal S-11 menjelalskaln balhwal ial lalngsung menjumlalhkaln bialyal 

sewalalnggotal 1 DVD daln bialyal sewal non alnggotal 1 DVD yalitu 2500 + 3200 = 

5700 daln S-11 menguralngkaln halsil tersebut dengaln bialyal kealnggotalaln yalitu 

14000 – 5700 = 8300 kemudialn 8300 dibalgi 2 mendalpaltkaln halsil 4150. Sehinggal 
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S-11 menyimpulkaln balhwal jumlalh DVD aldallalh 2 daln halrgal sewalnyal 4150. S-11 

tidalk tepalt dallalm menerjemalhkaln malsallalh, sehinggal paldal talhalp selalnjutnyal jugal 

tidalk tepalt. 

Level 3 Paldal level ini, subjek S-11 menjelalskaln, yalng diketalhui dallalm soall yalitu tukalng 

kalyu membutuhkaln: 

4 palnel kalyu palnjalng 

6 palnel kalyu pendek 

12 klip kecil 

2 klip besalr 

14 sekrup 

Sedalngkaln persedialaln yalng dimiliki tukalng kalyu: 

26 palnel kalyu palnjalng 

33 palnel kalyu pendek 

200 klip kecil 

20 klip besalr 

510 sekrup 

S-11 menjelalskaln, pertalmal yalng dilalkukaln aldallalh membalgi alntalral persedialaln 

yalng dimiliki tukalng kalyu dengaln komponen yalng dibutuhkaln oleh tukalng kalyu 

untuk membualt ralk buku, yalitu: 

26 : 4 = 6,5 

33 : 6 = 5,5 

200 : 12 = 16,6 

20 : 2 = 10 

510 : 14 = 36,4.  

Selalnjutnyal S-11 menalmbalhkaln balhwal kemungkinaln balnyalk set ralk buku yalng 

dibualt tukalng kalyu tersebut dialmbil dalri yalng palling kecil yalitu 5,5. Sehinggal 

kesimpulalnnyal menurut S-11 aldallalh balnyalk ralk buku yalng bisal dibualt oleh 

tukalng kalyu aldallalh 5,5 ralk buku. S-11 memenuhi indikaltor mengidentifikalsi 

alspek maltemaltis, menerjjemalhkaln malsallalh, daln menggunalkaln konsep daln 

prosedur maltemaltikal dengaln benalr, alkaln tetalpi paldal talhalp menalrik kesimpulaln 

S-11 kuralng tepalt dallalm menyimpulkaln halsil jalwalbaln. 

Level 4 Paldal level ini, subjek S-11 menyebutkaln yalng diketalhui dallalm soall aldallalh toping 

ralsal sebalnyalk 2 daln jumlalh untuk semual toping ralsal yalng aldal direstoraln tersebut 

sebalnyalk 4. Daln yalng ditalnyalaldallalh beralpal kemungkinaln yalg berbedal yalng 

dalpalt dilalkukaln rosal. S-11 menjelalskaln balhwal ial menggunalkaln calral pelualng : 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
=

2(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑡𝑜𝑝𝑖𝑛𝑔𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑏𝑒𝑙𝑖𝑟𝑜𝑠𝑎)

4(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎𝑒𝑥𝑡𝑟𝑎𝑡𝑜𝑝𝑖𝑛𝑔)
=

1

2
 

S-11 menyimpulkaln balhwal balnyalk kemungkinaln yalng dalpalt dipilih Rosal yalitu 

sebalnyalk ½ . S-11 memenuhi indikaltor mengidentifikalsi alspek maltemaltis dengaln 

benalr alkaln tetalpi tidalk tepalt dallalm menerjemalhkaln malsallalh, sehiggal 

mengalkibaltkaln paldal talhalp selalnjutnyal jugal tidalk tepalt. 

Level 5 Paldal level ini, subjek S-11 menjelalskaln yalng diketalhui dallalm soall aldallalh jumlalh 

produksi daln balnyalk kemalsaln rusalk paldal halri pertalmal salmpali halri keenalm, daln 

yalng ditalnyalkaln aldallalh jumlalh produksi daln balnyalk kemalsaln rusalk paldal halri ke-

10. Dallalm menyelesalikaln soall ini, S-11 menjelalskaln balhwal ial membalgi alntalral 

jumlalh produksi daln kemalsaln rusalk paldal halri pertalmal salmpali halri keenalm, 

kemudialn menjumlalhkaln daln halsilnyal 9151. Kemudialn S-11 mengallikaln 9151 x 

2 = 18.302, selalnjutnyal 18.302 dibalgi dengaln 50 mendalpaltkaln halsil 366,04. 

Sehinggal kesimpulaln untuk soall level 5 menurut S-11 aldallalh Jumlalh produksi 
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sebalnyalk 18.302 daln balnyalk kemalsaln rusalk sebalnyalk 366,04. S-11 memenuhi 

indikaltor mengidentifikalsi alspek maltemaltis dengaln benalr alkaln tetalpi tidalk tepalt 

dallalm menerjemalhkaln malsallalh kalrenal tidalk dalpalt meneukaln polal dengaln benalr, 

sehiggal mengalkibaltkaln paldal talhalp selalnjutnyal jugal tidalk tepalt. 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa S-11 dapat menyelesaikan level 1 dan 3 dengan benar. 

pada level 2, 4, dan 5 S-11 tidak dapat menerjemahkan masalah dengan benar, sehingga pada 

level tersebut jawaban tidak tepat. 

Pembahasan 

Pembalhalsaln kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal dengaln galyal belaljalr visuall. Siswal dengaln 

kaltegori galyal belaljalr visuall tertinggi, menyelesalikaln level 1 dengaln benalr. Paldal level 2, siswal 

dengaln kaltegori galyal belaljalr visuall tertinggi kuralng lengkalp dallalm mengidentifikalsi alspek 

maltemaltis. Paldal indikaltor selalnjutnyal yalitu menerjemalhkaln malsallalh tidalk tepalt. Sehinggal 

paldal talhalp selalnjutnyal menghalsilkaln jalwalbaln yalng tidalk tepalt. Hall tersebut menurut Fitriyalni 

& Nurhikmalyalti (2020) menunjukkaln, siswa lkaltegori galyal belaljalr visuall tertinggi mempunyali 

kompetensi reproduksi. Siswal dalpalt menjalwalb pertalnyalaln berdalsalrkaln konteks yalng tekalh 

diketalhui daln informalsi yalng relevaln, alkaln tetalpi dallalm menyelesalikaln malsallalh belum 

malmpu untuk mengenalli situalsi daln menginterpretalsikaln, sertalmenggunalkaln rumus dengaln 

benalr.  

Paldal level 3, siswal dengaln galyal belaljalr visuall tertinggi telalh malmpu mengidentifikalsi alspek 

maltemaltis daln menerjemalhkaln malsallalh dengaln benalr. Alkaln tetalpi, terdalpalt kesallalhaln dallalm 

perhitungaln sehinggal mengalkibaltkaln kesallalhaln dallalm menggunalkaln konsep, prosedur 

maltemaltikal, sertal menalrik kesimpulaln. Sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal paldal kompetensi 

koneksi belum malmpu melalksalnalkaln prosedur dengaln balik. Paldal level 4, siswal dengaln 

kaltegori galyal belaljalr visuall tertinggi sudalh benalr dallalm menerjemalhkaln malsallalh alkaln tetalpi 

paldal lalngkalh selalnjutnyal kuralng tepalt. Hall tersebut menunjukkaln paldal kompetensi koneksi, 

siswal dalpalt bekerjal secalral efektif dengaln model paldal situalsi konkret alkaln tetalpi belum 

malmpu mempresentalsikaln informalsi yalng berbedal sertal menghubungkaln dengaln situalsi 

nyaltal. Paldal kompetensi refleksi, siswal dengaln kaltegori galyal belaljalr visuall tertinggi tidalk 

malmpu bekerjaldengaln model paldal situalsi yalng kompleks, tidalk malmpu memilih 

sertalmeneralpkaln straltegi dallalm memecalhkaln sualtu malsallalh, kalrenal tidalk tepalt dallalm 

menjalwalb soall level 5.  

Dengaln demikialn, siswal dengaln kaltegori galyal belaljalr visuall tertinggi dalpalt menyelesaikan  

level 1 dengaln benalr, sedalngkaln paldal level 3 daln 4, siswal dengaln kategori galyal belaljalr visuall 

tertinggi malmpu menyelesaikan indikator mengidentifikalsi alspek maltemaltis sertal 

menerjemalhkaln malsallalh dengaln benalr, alkaln tetalpi kuralng tepalt paldal talhalp selalnjutnyal. 

Berbedal dengaln halsil penelitialn Nalriyalti (2010) menyaltalkaln, literalsi maltemaltis siswal dengaln 

galyal belaljalr visuall mencalpali level 1, 2, 3, 5, daln 6, kebalnyalkaln siswal paldal galyal belaljalr 

visuall, telalh mencalpali level 5.  

Sedalngkaln halsil penelitialn Edimuslim et all. (2019) menyaltalkaln balhwal siswal dengaln kaltegori 

galyal belaljalr visuall lebih balnyalk beraldaldi  level 2, dengaln kompetensi reproduksi. Hall tersebut 

terjaldi kalrenal kemalmpualn alntalr siswalberbedal daln jugal konten yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn berbedal. Paldal penelitialn Nariyati (2010) menggunalkaln soall PISAldengaln konten 

chalnge alnd relaltionship, sedalngkaln Edimuslim et al(2019)menggunalkaln soall PISAldengaln 

konten shalpe alnd spalce. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal siswal dengaln galyal belaljalr visuall 

dalpalt mencalpali kemalmpualn literalsi maltemaltis yalng tinggi paldal koten chalnge alnd 



Volume 5, No. 6, November 2022 pp 1689-1702 

 

 
 

1699 

relaltionship. Konten chalnge alnd relaltionship sering dinyaltalkaln dengaln persalmalaln altalu 

hubungaln yalng bersifalt umum, seperti penalmbalhaln, penguralngaln, daln pembalgialn. Hubungaln 

itu jugal dinyaltalkaln dallalm berbalgali simbol alljalbalr, gralfik, bentuk geometris, daln talbel. 

Menurut DePorter (2002) siswal yalng memiliki galyal belaljalr visuall cenderung memiliki 

kecerdalsaln visuall yalng lebih balik dibalndingkaln dengaln kecerdalsaln yalng lalinnyal. Riding daln 

Alshmore (Malndelson, 2004) mengaltalkaln balhwal siswal dengaln kecerdalsaln visuall cenderung 

menerimal daln memperoleh informalsi, berpikir, daln menyelesalikaln malsallalh dallalm bentuk 

galmbalr-galmbalr daln lebih menyukali gralfik. Oleh kalrenal itu, siswal dengaln galyal belaljalr visuall 

memiliki kemalmpualn literalsi maltemaltis yalng tinggi paldal konten chalnge alnd relaltionship. 

Sedalngkaln paldal level 2 daln 5, siswal dengaln kategori galyal belaljalr visuall tertinggi tidalk tepalt 

dallalm indikator menerjemalhkaln malsallalh. Hall tersebut menunjukkaln balhwal siswal dengaln 

kategori galyal belaljalr visuall tertinggi mengallalmi kesulitaln dallalm menginterpretalsikaln, 

mengenalli situalsi, menggunalkaln rumus dallalm menyelesalikaln malsallalh, sertal bekerjal dengaln 

model untuk situalsi yalng kompleks daln memilih sertal meneralpkaln straltegi dallalm 

memecalhkaln malsallalh yalng rumit. Hall tersebut didukung oleh halsil penelitialn (Edo et all., 

2013) yalng menyaltalkaln balhwal siswal paldal penelitialnnyal mengallalmi kesulitaln dallalm proses   

merumuskaln malsallalh dallalm kehidupaln sehalri-halri ke dallalm model maltemaltikal, seperti 

menginterpretalsikaln konteks situalsi nyaltal ke dallalm model maltemaltikal, memalhalmi struktur 

maltemaltikal (termalsuk keteralturaln, hubungaln, daln polal) dallalm malsallalh. 

Pembalhalsaln kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal dengaln galyal belaljalr aluditori. Siswal dengaln 

kategori galyal belaljalr aluditori tertinggi tidalk malmpu dalam mengerjalkaln level 1, 2, 4, daln 5 

dengaln benalr. Paldal level 1, 4, daln 5 siswal dengaln kategori galyal belaljalr aluditori tertinggi dalpalt 

memenuhi indikaltor yaitu mengidentifikalsi alspek maltemaltis dengaln benalr, alkaln tetalpi tidalk 

tepalt paldal indikaltor selalnjutnyal yalkni menerjemalhkaln malsallalh. Kalrenal tidalk malmpu 

menyelesalikaln level 1 dengaln benalr, malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal siswal dengaln galyal belaljalr 

aluditori tertinggi belum mencalpali kompetensi reproduksi, dimalnal siswal tidalk dalpalt menjalwalb 

pertalnyalaln dengaln konteks yalng diketalhui daln semual informalsi yalng relevaln dalri pertalnyalaln 

yalng jelals.  

Begitu jugal dengaln level 4 daln 5, kalrenal tidalk malmpu menyelesalikaln level 4 dengaln benalr, 

malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal siswal dengaln galyal belaljalr aluditori tertinggi belum mencalpali 

kompetensi koneksi, dimalnal siswal tidalk dalpalt bekerjal secalral efektif dengaln model dallalm 

situalsi konkret. Daln kalrenal tidalk malmpu menyelesalikaln level 5 dengaln benalr, malkal dalpalt 

dikaltalkaln balhwal siswal dengaln galyal belaljalr aluditori tertinggi belum mencalpali kompetensi 

rekleksi, dimalnal siswal tidalk dalpalt bekerjal dengaln model untuk situalsi yalng kompleks daln 

memilih sertal meneralpkaln straltegi dallalm memecalhkaln malsallalh. Sedalngkaln paldal level 2 

kuralng tepalt dallalm mengidentifikalsi alspek maltemaltis, sehinggal dallalm menerjemalhkaln 

malsallalh tidalk tepalt. Siswal dengaln galyal belaljalr aluditori tertinggi dalpalt menyelesalikaln level 3 

dengaln benalr. Hall tersebut menurut (Fitriyalni & Nurhikmalyalti, 2020) menunjukkaln balhwal 

siswal dengaln galyal belaljalr aluditori tertinggi telalh mencalpali kompetensi koneksi yalkni 

melalksalnalkaln prosedur dengaln balik daln memilih sertal meneralpkaln straltegi pemecalhaln 

malsallalh yalng sederhalnal.  

Dengaln demikialn, siswal dengaln galyal bealjalr aluditori tertinggi halnyal dalpalt mencalpali level 3, 

yalng beralrti balhwal telalh mencalpali kompetensi koneksi dimalnal siswal dalpalt melalksalnalkaln 

prosedur dengaln balik daln memilih sertal meneralpkaln straltegi pemecalhaln malsallalh yalng 

sederhalnal. Hall tersebut didukung oleh halsil penelitialn Nalriyalti (2010) yalng menyaltalkaln 

balhwal paldal galyal belaljalr aluditori siswal lebih balnyalk mencalpali level 3. Berbedal dengaln halsil 
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penelitialn Edimuslim et all. (2019) menyaltalkaln balhwal siswal dengaln galyal belaljalr aluditori lebih 

balnyalk beraldal paldal level 2 dengaln kompetensi reproduksi. Sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal 

siswal dengaln galyal belaljalr aluditori tertinggi mengallalmi kesulitaln dallalm menjalwalb pertalnyalaln 

dengaln konteks yalng diketalhui daln semual informalsi yalng relevaln dalri pertalnyalaln yalng jelals, 

menginterpretalsikaln, mengenalli situalsi, daln menggunalkaln rumus dallalm menyelesalikaln 

malsallalh, bekerjal secalral efektif dengaln model dallalm situalsi konkret, bekerjal dengaln model 

untuk situalsi yalng kompleks daln memilih sertal meneralpkaln straltegi dallalm memecalhkaln 

malsallalh yalng rumit. 

Pembalhalsaln kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal dengaln galyal belaljalr kinestetik. Siswal 

dengaln kategori galyal belaljalr kinestetik tertinggi dalpalt menyelesalikaln level 1 dengaln benalr. 

Sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal siswal dengaln galyal belaljalr kinestetik tertinggi mencalpali 

kompetensi reproduksi yalkni siswal dalpalt menjalwalb pertalnyalaln dengaln konteks yalng 

diketalhui daln semual informalsi yalng relevaln dalri pertalnyalaln yalng jelals. Siswal dengaln kategori 

galyal belaljalr kinestetik tertinggi menyaltalkaln balhwal sudalh terbialsal mengerjalkaln tipe soall 

seperti level 1, sedalngkaln paldal level selalnjutnyal, siswal dengaln galyal belaljalr kinestetik 

tertinggi meralsal kesulitaln kalrenal balru pertalmal kalli menemui tipe soall tersebut. Sehinggal paldal 

level selalnjutnyal tidalk malmpu mengerjalkaln dengaln benalr. 

Siswal dengaln galyal belaljalr kinestetik tertinggi tidalk dalpalt mengerjalkaln level 2, 4, daln 5 

dengaln benalr, kalrenal tidalk tepalt dallalm menerjemalhkaln malsallalh. Sedalngkaln paldal level 3, 

siswal dengaln galyal belaljalr kinestetik tertinggi benalr dallalm mengidentifikalsi alspek maltemaltis, 

menerjemalhkaln malsallalh, menggunalkaln konsep daln prosedur maltemaltikal, alkaln tetalpi kuralng 

tepalt dallalm menalrik kesimpulaln. Sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal siswal telalh mencalpali level 

koneksi alkaln tetalpi kuralng tepalt dallalm melalksalnalkaln prosedur dengaln balik daln memilih sertal 

meneralpkaln straltegi pemecalhaln malsallalh yalng sederhalnal. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan literasi matematis siswa dengan kategori gaya 

beajar kinestetik tertinggi dapat menyelesaikan level 1 dan 3, yakni telah mencapai kompetensi 

reproduksi dan koneksi. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Nariyati (2010) yang 

menyatakan bahwa literasi matematis siswa pada gaya belajar kinestetik lebih banyak 

mencapali level 1. Berbeda dengan hasil penelitian Edimuslim et al. (2019) yang menyatakan 

bahwa kemampuan literasi matematis siswa dengan gaya belajar kinestetik mencapai 

kompetensi koneksi. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik 

tertinggi mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan, mengenali situasi, dan 

menggunakan rumus dalam menyelesaikan masalah, bekerja secara efektif dengan mode dalam 

situasi konkret, bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks dan memilih serta 

menerapkan strategi dalam memecahkan masalah yang rumit, serta membuat generalisasi dan 

menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan masalah serta 

mengkomunikasikannya. 

KESIMPULAN 

Siswal dengaln galyal belaljalr visuall tertinggi, malmpu menyelesalikaln level 1 dengaln benalr. Paldal 

level 3 daln 4, siswal dengaln kaltegori galyal belaljalr visuall tertinggi telalh malmpu 

mengidentifikalsi alspek maltemaltis daln menerjemalhkaln malsallalh dengaln benalr, alkaln tetalpi 

kuralng tepalt paldal talhalp selalnjutnyal. Sedalngkaln level 2 daln 5, siswal dengaln kaltegori galyal 

belaljalr visuall tertinggi tidalk dalpalt menerjemalhkaln malsallalh dengaln benalr, sehinggal 

mengalkibaltkaln paldal talhalp selalnjutnyal tidalk tepalt.  
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Siswal dengaln kategori galyal belaljalr aluditori tertinggi halnyal malmpu menyelesalikaln level 3 

dengaln benalr. Sedalngkaln level 1, 2, 4, daln 5 tidalk dalpalt diselesalikaln dengaln benalr kalrenal 

tidalk tepalt dallalm indikator menerjemalhkaln malsallalh. Siswal dengaln kategori galyal belaljalr 

aluditori tertinggi mencalpali level koneksi yalkni dalpalt melalksalnalkaln prosedur dengaln balik daln 

memilih sertal meneralpkaln straltegi pemecalhaln malsallalh yalng sederhalnal. Siswa dengan 

kategori gaya belajar kinestetik tertinggi dapat menyelesaikan level 1 dengan benar. Level 3 

hanya terjadi kesalahan pada indikator menarik kesimpulan. Pada level 2, 4, dan 5 S-11 tidak 

dapat menerjemahkan masalah dengan benar, sehingga pada level tersebut jawaban tidak tepat. 
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